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ABSTRAK 
 
Analisis Likuiditas dan Profitabilitas dalam Pengambilan Keputusan 
Keuangan Pada PT Sumber Batu Gowa di Makassar 
 
 
Andi Murdianti Mursalin 
Musran Munizu 
Kasman Damang 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat likuiditas dan profitabilitas 
dalam pengambilan keputusan keuangan pada PT Sumber Batu Gowa di 
Makassar. Data penelitian ini diperoleh dari beberapa observasi serta wawancara 
lansung dengan pihak terkait. Temuan peneliti menunjukkan bahwa analisis 
tingkat perkembangan likuiditas dalam lima tahun terakhir  mulai dari tahun 2008 
sampai dengan tahun 2012 rata-rata mengalami penurunan. Analisis ini diukur 
melalui rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas. Kemudian, peneliti juga 
menganilisis tingkat perkembangan profitabilitas yang diukur melalui rasio Gross 
profit Margin, Net profit Margin, Return On Investment, dan Return On Equity. 
Hasil dari analisis tingkat perkembangan profitabilitas ini dari tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2012 rata-rata menunjukkan penurunan. Peningkatan hutang lancar 
dalam perusahaan, menurunnya beban usaha, serta menurunnya pendapatan 
proyek menjadi beberapa penyebab penurunan perkembangan tingkat likuiditas 
dan tingkat profitabilitas. 
 
Kata Kunci : likuiditas, profitabilitas, rasio lancar, rasio cepat, rasio kas, gross 
profit margin, net profit margin, return on investment,return on 
equity. 
 
 
This research aims to analyze the level of liquidity and profitability ini decision-
making of PT. Sumber Batu Gowa in Makassar. This research data obtained from 
multiple observations and interviews with relevant parties. Researche’s findings 
showed that analysis about development of the level of liquidity in the last five 
years since 2008 until 2012, the average has decreased. This analysis is 
measured by the Current Ratio, Quick Ratio, and Cash Ratio. Later, the 
researcher also analyzed the development level of profitability as measured by the 
ratio of Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Investment, and Return 
On Equity. Result of analysis of this development level of profitability from 2008 
until 2012 , the overage showed a decrease. The increase of account payable in 
the company, reduction of operating expenses, and reduction of project revenue 
become severalcauses of reduction of liquidity and profitability level development. 
 
Keyword : likuidity, profitability, current ratio, quick ratio, cash ratio, gross profit 
margin, net profit margin, return on investment,return on equity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang   
      Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur hasil 
usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu adalah dengan 
menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat 
penting bagi manajer perusahaan untuk memperoleh informasi sehubungan 
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. Data 
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
apabila data tersebut diperbandingan untuk dua periode atau lebih dan dianalisa 
lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung 
keputusan yang akan diambil. Untuk menganalisa dan menilai posisi keuangan 
serta potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan dalam laporan keuangan, 
faktor yang paling utama untuk mendapatkan perhatian bagi pimpinan perusahaan 
adalah likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan profitabilitas perusahaan. Namun 
dalam pembahasan penelitian ini lebih difokuskan pada rasio likuiditas dan rasio 
profitabilitas perusahaan. 
      Suatu perusahaan dikatakan berhasil dalam kegiatan usahanya apabila 
secara terus menerus mampu memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya 
yang harus segera dibayar dan mendapatkan laba yang merupakan syarat mutlak 
dalam menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan. Dengan kata lain, 
perusahaan harus mempertimbangkan aspek likuiditas dan aspek profitabilitasnya 
agar usahanya dapat berhasil. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang  
dilakukan  oleh   Idrus  Darwi  (2011)  yang  meneliti   mengenai hubungan antara 
1
 
2 
  
 
 
tingkat likuiditas dengan profitabilitas pada PT. IKI (Persero) yang menunjukkan 
tingkat likuiditas perusahaan dan profitabilitas perusahaan memiliki hubungan 
yang positif. Artinya, tingkat likuiditas mengalami peningkatan maka tingkat 
profitabilitas juga akan mengalami peningkatan. 
      Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan penelitian 
pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar, untuk mengetahui dan menganalisis 
sejauh mana perusahaan memperhatikan mengenai masalah likuiditas dan 
profitabilitas. Masalah yang terjadi dalam perusahaan terlihat bahwa rasio 
likuiditas dalam tahun terakhir mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Rasio Likuditas PT. Sumber Batu Gowa Di Makassar 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio Lancar 
2008 1.274.974.285 414.764.830 307,40% 
2009 1.559.022.215 433.570.120 359,58% 
2010 1.769.291.775 496.357.115 356,46% 
2011 2.141.989.430 600.065.580 356,96% 
2012 2.338.472.305 780.513.350 299,61% 
Sumber : data diolah dari PT. Sumber Batu Gowa di Makassar, tahun 2013 
      Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa rasio likuiditas yang dicapai oleh 
perusahaan mengalami penurunan khususnya pada tahun 2012 yang disebabkan 
oleh karena meningkatnya hutang lancar dalam membiayai kegiatan operasional 
perusahaan. 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
menetapkan judul penelitian yaitu :”Analisis Likuiditas dan Profitabilitas Dalam 
Pengambilan Keputusan Keuangan pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar.”
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1.2 Rumusan Masalah 
     Masalah likuiditas dan profitabilitas adalah rasio yang memiliki hubungan yang 
kuat dan positif, dimana tingkat likuiditas yang meningkat dapat diikuti oleh 
peningkatan tingkat profitabilitas sehingga yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar tingkat perkembangan likuiditas yang diukur melalui rasio 
lancar (Current Ratio), rasio cepat (Quick Ratio), dan rasio kas (Cash Ratio) 
yang dicapai oleh perusahaan PT. Sumber Batu Gowa di Makassar dalam 
periode tahun 2008 s/d tahun 2012. 
2. Seberapa besar tingkat perkembangan profitabilitas yang diukur melalui 
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Investment 
(ROI), dan Return On Equity (ROE) yang dicapai oleh perusahaan PT. 
Sumber Batu Gowa di Makassar dalam periode tahun 2008 s/d tahun 2012. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis tingkat perkembangan likuiditas yang diukur melalui rasio 
lancar (Current Ratio), rasio cepat (Quick Ratio), dan rasio kas (Cash Ratio) 
yang dicapai oleh perusahaan PT. Sumber Batu Gowa di Makassar dalam 
periode tahun 2008 s/d tahun 2012. 
2. Untuk menganalisis tingkat perkembangan profitabilitas yang diukur melalui 
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Investment 
(ROI), dan Return On Equity (ROE) yang dicapai oleh perusahaan PT. 
Sumber Batu Gowa di Makassar dalam periode tahun 2008 s/d tahun 2012. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
      Adapun kegunaan penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :
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1. Kegunaan Teoritis : Sebagai bahan referensi yang berminat atau yang ingin 
memperdalam masalah manajemen keuangan khususnya masalah likuiditas 
dan profitabilitas perusahaan pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar. 
2. Kegunaan Praktis : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi pihak manajemen perusahaan khususnya khususnya 
mengenai manajemen keuangan pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar. 
 
1.5 Sistematika Penelitian 
      Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan skripsi ini selanjutnya, 
maka disusun sistematika penulisan sebagai berikut : 
     Bab pertama menguraikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika penulisan. 
      Bab kedua menguraikan tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori, 
kerangka pikir, hipotesis. 
      Bab ketiga menguraikan metode penelitian yang berisikan tempat dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian 
dan definisi operasional, metode analisis. 
      Bab keempat menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan 
gambaran umum perusahaan, hasil dan pembahasan. 
      Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran yang dianggap perlu dalam pembahasan ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 
     Sebuah perusahaan pada saat terjadi krisis ekonomi yang hebat terpaksa 
harus menghentikan operasi perusahaannya. Pertimbangannya adalah naiknya 
harga bahan baku dan bahan pendukung lainnya. Apabila dikalkulasi, harga 
penjualan produk perusahaan tersebut tidak dapat menutupi besarnya kenaikan 
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Perusahaan tersebut akhirnya 
harus membuat terobosan agar tetap dapat mempertahankan perusahaan, tetap 
dapat menggaji karyawannya atau tetap dapat membayar hutangnya pada pihak 
peminjam hutang (kreditur) tersebut. 
      Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan antara lain mengalihkan dana yang 
tersedia kepada instansi yang lebih menguntungkan saat itu yaitu membeli mata 
uang dolar, dan saat harganya sedang tinggi, perusahaan menjualnya sehingga 
memperoleh keuntungan berupa rupiah yang besar. Selain itu, perusahaan juga 
melakukan pembenahan terhadap dananya yang berada di pihak lain, melunasi 
hutangnya yang telah jatuh tempo dengan terlebih dahulu melakukan negosiasi 
agar nilainya dapat dipromosikan dengan nilai rupiah yang baru dan kegiatan lain 
yang pada intinya untuk menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan akibat 
krisis ekonomi. 
Alexandri (2008:6) mengemukakan bahwa manajemen keuangan dapat 
diartikan sebagai keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk 
mendapatkan dana, menggunakan serta mengalokasikan dana tersebut.
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Jumigan (2009:4) mendefinisikan bahwa :  
Manajemen laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan 
ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan 
ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh 
perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan 
perusahaan. 
 
      Laporan keuangan yang disusun guna memberikan informasi kepada berbagai 
pihak terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan atau laporan 
modal sendiri, dan laporan perubahan posisi keuangan atau laporan sumber dan 
penggunaan dana. 
      Selanjutnya menurut Warsono (2003:4) mengemukakan bahwa  manajemen 
keuangan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian sumber daya keuangan supaya dapat memaksimumkan kekayaan 
pemiliknya. 
       Berdasarkan definisi manajemen tersebut, maka manajemen keuangan                      
dapat disimpulkan sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian keuangan suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Salah satu tujuan manajemen keuangan yang terpenting adalah 
memaksimumkan kekayaan atau kemakmuran pemegang saham atau pemiliknya. 
Dari pengertian ini, secara ringkas, manajemen keuangan memfokuskan 
aktivitasnya sebagaimana suatu organisasi dapat menciptakan dan menjaga nilai 
perusahaan. 
Margaretha (2007:2) mengemukakan bahwa : 
Manajemen keuangan adalah proses pengambilan keputusan tentang 
aset, pembiayaan dari aset tersebut dan pendistribusian dari seluruh cash 
flow yang potensial yang dihasilkan  dari aset. Oleh karena itu, 
manajemen keuangan melibatkan tiga keputusan utama tadi dan 
semuanya berpengaruh pada bermacam-macam departemen pada suatu 
hospitality organization.  
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       Kasmir (2010:5) mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah segala 
aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan 
aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. 
      Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan manajemen keuangan 
adalah berkutat disekitar : 
1. Bagaimana memperoleh dana untuk membiayai usahanya 
2. Bagaimana mengelola dana tersebut sehingga tujuan perusahaan tercapai 
3. Bagaimana perusahaan mengelola aset yang dimiliki secara efisien dan efektif 
      Untuk mencapai tujuan perusahaan yang dikehendaki, perusahaan harus 
menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Fungsi-fungsi perusahaan tersebut 
meliputi fungsi keuangan, fungsi pemasaran, fungsi sumber daya manusia dan 
fungsi operasional. Keempat fungsi tersebut memiliki peran sendiri-sendiri dalam 
perusahaan dan pelaksanaannya saling berkaitan. 
      Manajemen keuangan (Financial Management) atau dalam literatur lain 
disebut pembelanjaan adalah segala aktivitas perusahaan yang berhubungan 
dengan bagaimana memperoleh dana dan mengelola aset sesuai tujuan 
perusahaan secara  menyeluruh. Dengan kata lain, manajemen keuangan 
merupakan manajemen (pengelolaan) mengenai bagaimana memperoleh aset, 
mendanai aset, dan mengelola aset untuk mencapai tujuan perusahaan. Dari 
definisi tersebut ada 3 (tiga) fungsi utama dalam manajemen keuangan 
sebagaimana dikemukakan oleh Martono dan Harjito (2008:4) yaitu : 
1. Keputusan investasi (Invesment Decision) 
2. Keputusan pendanaan (Financing Decision) 
3. Keputusan pengelolaan (Assets Management Decision) 
      Dari definisi yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen keuangan berkembang dengan berbagai produk keuangannya, dan 
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pada saat itu pula dimulai dipikirkan masalah inflasi. Beberapa teknik pembiayaan 
jangka panjang yang inovatif muncul sebagai jawaban terhadap pembahasan 
keadaan ekonomi, misalnya teknik pembiayaan dengan junk bond guna 
membiayai merger dan usaha manajemen membeli kembali perusahaannya 
sendiri, utang dengan suku bunga mengambang diperkenalkan untuk melindungi 
investor dari pengaruh buruk inflasi yang tinggi dan suku bunga yang berfluktuasi.  
 
2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan 
      Analisa laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. Kegiatan 
akuntansi pada dasarnya merupakan kegiatan mencatat, menganalisa, 
menyajikan dan menafsirkan data keuangan dari lembaga perusahaan dan 
lembaga lainnya di mana aktivitasnya berhubungan dengan produksi dan 
pertukaran barang-barang atau jasa-jasa. Bagi sebuah lembaga yang bertujuan 
memperoleh keuntungan, akuntansi memberikan metode untuk menentukan 
apakah lembaga tersebut memperoleh keuntungan (atau sebaliknya menderita 
rugi) sebagai hasil dari transaksi-transaksi yang dilakukannya. Akuntansi dapat 
memberikan informasi tentang kondisi perusahaan dan hasil operasi perusahaan 
seperti tercermin pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Oleh 
karena itu akuntansi (laporan keuangan) dapat dipakai sebagai alat untuk 
berkomunikasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan 
perusahaan. 
       Kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang tercermin pada 
laporan-laporan keuangan perusahaan pada hakekatnya merupakan hasil akhir 
dari kegiatan akuntansi perusahaan yang bersangkutan. Informasi tentang kondisi 
keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna bagi berbagai pihak, baik 
pihak-pihak yang ada dalam perusahaan maupun pihak-pihak yang berada di luar 
9 
  
 
 
perusahaan. Informasi yang berguna tersebut misalnya tentang kemampuan 
perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek, kemampuan perusahaan 
dalam membayar bunga dan pokok pinjaman, dan keberhasilan perusahaan 
dalam meningkatkan besarnya modal sendiri. 
       Laporan keuangan pada hakekatnya bersifat umum, dalam arti laporan 
tersebut ditujukan untuk berbagai pihak yang mempunyai kepentingan yang 
berbeda. Investor atau pemilik atau penanaman modal (pada perusahaan 
berbentuk perseroan disebut pemegang saham) mempunyai kepentingan untuk 
mengetahui potensi modal yang ditanamkan ke dalam perusahaan guna 
menghasilkan pendapatan (pendapatan yang diterima pemegang saham adalah 
dividen).  
       Kreditor berkepentingan dalam pemberian pinjaman kepada perusahaan, dan 
pemerintah (khususnya instansi pajak) berkepentingan dalam penentuan beban 
pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Bagi investor dan kreditor, laporan 
keuangan memberikan informasi yang relevan (historis dan kuantitatif) mengenai 
posisi keuangan, perubahan posisi keuangan, dan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba.  
       Disamping ketiga pihak tersebut, ada pengguna lain dari laporan keuangan, 
yaitu karyawan, pelanggan dan masyarakat. Karyawan tertarik pada informasi 
stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Pelanggan berkepentingan dengan 
kelangsungan hidup perusahaan. Masyarakat perlu informasi mengenai 
kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan 
serta rangkaian aktivitasnya. 
      Berikut ini pengertian laporan keuangan yang dikemukakan oleh Susanto 
(2005:3) bahwa ”Laporan keuangan ialah neraca dan perhitungan rugi-laba serta 
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segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam lampiran-lampirannya antara 
lain laporan sumber dan penggunaan dana”.  
       Deanta (2009:3) mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan 
informasi historis, dimana timbulnya laporan keuangan setelah munculnya 
transaksi yang kemudian dicatat dan di buat laporan keuangan.  
       Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan 
posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu 
serta kepastian dari hasil tersebut.  
       Raharjaputra (2009:194) mengemukakan bahwa laporan keuangan 
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan 
dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan.  
       Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi 
perusahaan saat ini. Kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 
(untuk laporan laba rugi). Di samping itu, kita akan mengetahui posisi perusahaan 
terkini setelah menganalisis laporan keuangan. 
       Dewi (2010:203) mendefinisikan pengertian laporan keuangan sebagai 
berikut laporan adalah mengestimasikan arus kas bebas masa depan, dalam 
rencana operasi yang berbeda, meramalkan kebutuhan modal perusahaan, dan 
kemudian memilih rencana yang memaksimalkan nilai pemegang saham.
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       Barlian (2003:76) mendefinisikan bahwa laporan keuangan adalah suatu 
laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 
sebagai alat komunikasi antar data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data atau aktivitas tersebut.  
       Hanafi dan Halim (2003:49) yaitu laporan keuangan perusahaan merupakan 
salah satu sumber informasi yang penting disamping informasi lain seperti 
informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas 
manajemen dan lainnya. 
       Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil operasi yang telah 
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Informasi tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomik, baik oleh pihak manajemen 
maupun oleh pihak ekstern. Keputusan yang diambil oleh para pemakai laporan 
keuangan adalah dapat berupa keputusan investasi, pemberian pinjaman, 
maupun manajemen dalam pengelolaan perusahaannya untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasinya. 
       Sebelum menganalisa laporan keuangan perusahaan terlebih dahulu 
memahami laporan keuangan yang akan dianalisa disertai langkah-langkah yang 
ditempuh dalam proses analisa. Hal yang perlu dipahami oleh analisis bahwa 
bagaimanapun kondisi laporan keuangan suatu perusahaan terdapat 
keterbatasan yang perlu dieliminir agar hasil analisa tidak mengalami pembiasan.  
 
2.1.3 Pengertian Likuiditas  
       Sebagaimana diketahui bahwa struktur kekayaan suatu perusahaan erat 
hubungannya dengan struktur modalnya. Dengan menghubungkan elemen-
elemen aktiva di satu pihak dengan elemen-elemen passiva di lain pihak, maka 
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kita akan memperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansial suatu 
perusahaan. Elemen-elemen apa yang akan kita hubungkan adalah tergantung 
pada aspek finansial apa yang ingin kita ketahui. Dengan membandingkan 
elemen-elemen tertentu dari aktiva di satu pihak dengan elemen-elemen tertentu 
dari passiva di lain pihak, maka akan dapat diketahui keadaan atau tingkat 
likuiditas suatu perusahaan. 
       Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. 
Jumlah alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat 
tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan.  
       Suatu perusahaan yang membuat kekuatan membayar belum tentu dapat 
memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau 
dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan 
membayar. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan apakah perusahaan 
setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayarannya yang diperlukan untuk 
kelancaran jalannya perusahaan. 
       Syamsudin (2002:41) mengatakan bahwa likuiditas merupakan suatu 
indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban 
finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva 
lancar yang tersedia. 
       Alma (2001:243) mengatakan bahwa likuiditas berasal dari kata “likuid” yang 
berarti cair. Pengertian likuiditas ini mencakup : 
1. Likuiditas badan usaha adalah kemampuan badan usaha melunasi hutang-
hutangnya yang sedang jatuh tempo. 
2. Likuiditas perusahaan berarti kemampuan perusahaan untuk melakukan 
pengeluaran atau menyediakan alat-alat lancar tepat pada waktunya, guna 
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3. kelangsungan proses produksinya. Jadi harus tersedia alat likuid yang cukup        
pada saat membeli bahan baku, membayar upah kerja untuk proses 
produksinya. 
4. Likuiditas suatu aktiva, yaitu kemampuan suatu aktiva atau asset untuk 
dijadikan uang tunai pada waktu tertentu. 
       Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 
perusahaan-perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka pendek 
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. 
Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan 
perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva 
lancar tertentu menjadi uang kas. 
       Menurut Husnan (2012:195) bahwa likuiditas adalah kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi (jangka 
pendek). Tagihan seorang pemberi kredit jangka panjang, misalnya pemilik 
obligasi, sebaliknya bersifat jangka panjang, dan karenanya ia akan lebih berminat 
terhadap kemampuan aliran kas untuk melunasi hutang dalam jangka panjang. 
Pemilik obligasi mungkin akan menilai struktur modal perusahaan, sumber-
sumber dana dan penggunaan dana, profitabilitas selama beberapa periode dan 
proyeksi profitabilitas di masa yang akan datang 
       Menurut Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah 
yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Suatu perusahaan 
yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu 
memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus terpenuhi, dikatakan 
bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu perusahaan tidak 
mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala kewajiban 
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finansialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut 
insolvabel. 
       Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui 
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang 
lancar. Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan 
perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga saham 
perusahaan. 
       Kasmir (2010:315) mengemukakan bahwa likuiditas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan rasio modal kerja merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.  
       Kewajiban finansial jangka pendek yang harus segera dipenuhi itu dapat 
berupa uang yang sudah akan jatuh tempo dalam jangka waktu dekat, upah 
tenaga kerja, utang bahan yang dibelinya, pembayaran rekening listrik dan air 
minum yang diperlukan dalam proses produksinya dan sebagainya. Kewajiban 
tersebut dapat ditutupi dari alat-alat likuid yang dimiliki oleh perusahaan.  
       Adapun alat likuid yang paling likuid adalah uang kas. Dengan uang kasnya 
itulah perusahaan akan dapat membayar seluruh kewajiban-kewajiban 
finansialnya. Di samping uang kas, masih ada alat likuid yang lainnya, yaitu 
piutang, persedian barang-barang dagangan ataupun surat-surat berharga atau 
efek yang mudah diperjualbelikan yang dimiliki oleh perusahaan. 
       Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan 
usahanya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 
finansial yang segera dilunasi. Dengan demikian likuiditas merupakan indikator 
kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi kewajiban-kewajiban 
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finansialnya pada saat jatuh tempo dengan mempergunakan aktiva lancar yang 
tersedia. 
       Untuk melihat suatu badan usaha likuid atau tidak, disusun suatu neraca 
likuiditas atau daftar likuiditas. Likuiditas perusahaan bersifat dinamis karena  
menilai perusahaan untuk dapat melaksanakan kewajibannya pada periode yang                 
akan datang. Di samping itu, perusahaan dapat pula mengetahui apakah untuk 
keperluan produksi yang akan datang perlu diambil tambahan kredit dari luar atau 
tidak. Untuk menghitung likuiditas perusahaan dapat disusun budget likuiditasnya. 
Dalam hal ini dibandingkan antara alat-alat likuid yang tersedia atau yang  
diharapkan akan tersedia dengan kebutuhan yang segera dibelanjai. Dalam 
anggaran likuiditas ini dimasukkan kebutuhan yang segera dibelanjai. Dalam 
anggaran likuiditas ini dimasukkan unsur-unsur berikut : 
a. Persediaan uang yang ada pada awal periode. 
b. Taksiran penerimaan uang selama periode yang bersangkutan. 
c. Taksiran pengeluaran uang selama periode 
d. Taksiran sisa uang yang akan ada pada akhir periode. 
       Jika taksiran sisa uang yang ada pada akhir periode positif, maka perusahaan 
yang bersangkutan dianggap likuid, karena semua kewajibannya dapat dipenuhi, 
tanpa meminta tambahan kredit dari luar. Jika negatif, maka perusahaan dianggap 
tidak likuid. 
 
2.1.4 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 
       Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban 
lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current 
Ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 
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lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin 
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
       Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya 
masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang 
bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya 
dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009:10). 
       Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio 
sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio suatu 
perusahaan dapat dipertinggi dengan cara (Riyanto, 2008:28): 
1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar.  
2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah utang 
lancar.  
3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama dengan mengurangi 
aktiva lancar. 
       Ada tiga cara penting dalam pengukuran tingkat likuiditas secara menyeluruh 
menurut  Gitosudarmo (2001:214) yaitu: 1. Current Ratio,  2.  Quick ratio, 3.  Cash 
Ratio. 
 
1. Current Ratio 
Current Ratio merupakan salah satu rasio finansial yang sering digunakan. 
Current ratio merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan 
suatu perusahaan untuk memenuhi current obligationnya. Tingkat current  ratio 
dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Tidak ada suatu ketentuan  mutlak  tentang  berapa tingkat current 
ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan, 
karena biasanya  tingkat current ratio ini juga sangat tergantung pada jenis usaha 
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dari masing-masing perusahaan. Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan 
(margin of safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang-hutang tersebut, tetapi suatu perusahaan dengan current ratio 
yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang  perusahaan 
yang  sudah  jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang 
tidak menguntungkan. Current ratio yang  terlalu tinggi menunjukkan kelebihan 
uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan 
sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah dari pada aktiva lancar dan 
sebaliknya.        
       Kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansialnya itu tentu 
saja berupa perbandingan antara besarnya alat-alat likuid yang dimilikinya dengan 
besarnya hutang atau kewajiban-kewajiban finansialnya itu. Apabila alat likuid 
yang dimilikinya lebih besar dari hutang-hutangnya itu, maka berarti perusahaan 
itu  dalam kondisi likuid. Sedangkan  apabila alat-alat likuiditasnya kurang dari 
hutangnya, maka berarti perusahaan itu tidak likuid. Oleh karena itu, maka tinggi 
rendahnya likuiditas itu akan ditentukan oleh perbandingan atau rasio antara alat-
alat likuidnya dengan hutang-hutangnya yang segera harus dibayarnya itu. Rasio 
inilah yang sering disebut rasio likuiditas. Jadi ratio likuiditas adalah rasio antara 
alat likuid yang berupa aktiva lancar dengan hutang-hutang lancarnya. 
       Suatu ukuran likuiditas dapat dinyatakan dalam bentuk rasio atau 
perbandingan antara alat-alat likuid yang dimiliki dengan hutang-hutangnya baik 
berupa hutang pajak, hutang dagang serta kewajiban finansial yang lain yang 
segera  harus dipenuhi atau dibayarnya. Alat likuid tersebut adalah berupa aktiva 
lancar (current ratio), sedangkan kewajiban finansial berupa hutang jangka 
pendek  (current liabilitas). Oleh karena itu, likuiditas dapat dinyatakan dalam 
bentuk  rasio dengan rumus sebagai berikut  :                                   :
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                               Aktiva lancar 
Current Ratio =   
                               Hutang lancar 
 
 
       Aktiva lancar adalah merupakan alat likuid, jadi yang termasuk alat-alat likuid 
adalah sebagai berikut : 1. Uang kas, 2. Piutang, 3. Persediaan barang  
dagangan, 4. Surat-surat berharga  yang mudah untuk diperjual belikan.  
       Uang kas adalah merupakan alat likuid yang paling likud, artinya sangat 
mudah untuk digunakan guna membayar kewajiban finansialnya. Sedangkan 
piutang merupakan alat likuid yang agak kurang likuid dibandingkan dengan uang 
kas, apalagi persediaan barang dagangan akan lebih tidak likuid lagi. Kewajiban 
finansial dapat terdiri dari kewajiban untuk membayar hutang, bunga pinjaman, 
deviden, upah buruh, rekening listrik, bayar pajak dan sebagainya. 
 
2. Quick Ratio 
       Quick Ratio yaitu perbandingan antara (aktiva lancar dikurangi  persediaan)  
dengan hutang  lancar.  Ratio  ini merupakan  ukuran  kemampuan  perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan 
persediaan,  karena  persediaan memerlukan waktu  yang  relatif lama  untuk  
direalisir menjadi uang  kas  dan  menganggap bahwa  piutang segera dapat 
direalisir dengan uang kas, walaupun mungkin  kenyataannya  mungkin  
persediaan  lebih likuid dari pada piutang. Oleh karena itu, ada penganalisa yang 
mengeluarkan (piutang dan persediaan) dalam meghitung rasio sehingga rasio 
antara kas  dan  efek  yang  segera dapat  direalisir  bila  diperlukan dengan  total  
hutang jangka pendek. Quick ratio hampir sama dengan current ratio  hanya saja 
jumlah persediaan sebagai salah satu komponen dari aktiva lancar harus 
dikeluarkan. Alasan yang  melatarbelakangi hal tersebut adalah bahwa 
persediaan merupakan komponen  aktiva  lancar yang paling likuid atau sulit 
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diungkapkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya, sementara dengan quick 
ratio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva yang lebih lancar dengan utang 
lancar. Pada umumnya perhatian pertama dari analisis keuangan adalah 
likuiditas. 
       Dalam hal quick ratio ini akan dibandingkan antara alat likuid yang memiliki 
tingkat likuiditas tinggi yaitu uang kas dan piutang di satu pihak  dengan kewajiban 
finansialnya. Adapun alat likuid tersebut  adalah berupa uang kas serta piutang, 
sedangkan persediaan barang merupakan alat likuid yang tidak termasuk di sini 
karena sifatnya yang kurang likuid sehingga tidak diperhitungkan dalam ratio ini. 
Jadi dalam hal ini akan diperbandingkan antara kas dari piutang dibandingkan 
dengan hutang-hutang jangka pendek. Oleh karena itu, quick ratio ini dapat 
dinyatakan sebagai berikut : 
 
            Aktiva lancar - Persediaan 
Quick Ratio =  
                       Hutang lancar 
 
 
       Rasio ini disebut juga acid test ratio yang juga digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan 
persediaan. Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang 
likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan 
kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. 
Menurut Sawir (2009:10) mengatakan bahwa quick ratio umumnya dianggap baik 
adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan. 
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3. Cash Ratio 
       Dalam hal ini, Cash Ratio likuiditasnya diperhitungkan dengan 
membandingkan alat–alat likuid yang paling likuid yaitu uang kas dengan hutang-
hutang jangka pendeknya, sehingga cash ratio ini dapat dinyatakan dalam bentuk 
persamaan sebagai berikut : 
                  Kas               
Cash Ratio = 
             Utang lancar 
 
       Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva  untuk 
segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai, 
serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh. Kas merupakan 
suatu aktiva yang likuid. Aktiva lain mungkin relatif likuid atau tidak likuid 
tergantung seberapa cepat aktiva ini dapat dikonversikan ke kas adalah surat 
berharga. 
       Menurut Margaretha (2007:19) mengemukakan bahwa ”Rasio likuiditas 
adalah rasio yang memperlihatkan hubungan kas perusahaan dan aktiva lancar 
lainnya terhadaph utang lancarnya.” 
      Sedangkan Kuswadi (2008:6) berpendapat bahwa ”Rasio likuiditas adalah 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 
       Rasio likuditas dapat digolongkan menjadi : 1. Rasio lancar (current rasio), 2. 
Rasio cair (quick rasio/acid test rasio), 3. Rasio kas/rasio tunai (cash rasio). 
 
2.1.5 Pengertian Profitabilitas 
       Ada banyak ukuran profitabilitas. Masing-masing hasil perusahaan 
dihubungkan terhadap penjualan, aktiva, modal atau nilai saham. Alat yang umum 
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digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas dihubungkan dengan penjualan yaitu 
laporan laba rugi dalam persentase yang umum yaitu laporan laba rugi dimana 
setiap posnya dinyatakan dalam persentase penjualan. 
       Pada laporan laba rugi dalam persentase yang umum, setiap unsur 
dinyatakan sebagai persentase penjualan. Sehingga memudahkan evaluasi 
hubungan antara penjualan dan pendapatan tertentu serta biaya. Laporan laba 
rugi dalam persentase yang umum yaitu : 
1. Marjin laba kotor 
2. Marjin laba operasi 
3. Marjin laba bersih 
       Pengukuran tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan 
tingkat Return On Investment (ROI) yang diharapkan dengan tingkat return yang 
diminta oleh investor dalam pasar modal. Jika hasil yang diharapkan lebih besar 
dari pada hasil yang diminta, maka investasi tersebut dikatakan sebagai 
menguntungkan. 
      Rasio profitabilitas tergantung dari informasi akuntansi yang diambil dari 
laporan keuangan. Karenanya profitabilitas dalam konteks analisis rasio, 
mengukur pendapatan menurut laporan rugi laba dengan nilai buku investasi. 
      Apabila perusahaan bermaksud untuk meningkatkan keuntungan yang 
diperoleh maka peningkatan keuntungan tersebut akan diikuti pula oleh resiko 
yang semakin besar. Demikian pula kalau perusahaan ingin melakukan yang 
sebaliknya, menurunkan risiko, maka penurunan tingkat risiko  ini akan diikuti oleh 
menurunnya tingkat profitabilitas. Pemilihan antara kedua alternatif tersebut dapat 
dilakukan  dengan beberapa cara tetapi dalam pembahasan ini ditekankan pada 
perubahan komposisi aktiva perusahaan atau  jelasnya, trade-off tersebut akan
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diukur dengan melihat jumlah net working capital yang tersedia di dalam 
perusahaan. 
       Nilai pasar suatu saham tergantung kepada perkiraan dari expected return 
dan risiko dari arus kas di masa mendatang. Penilaian dari arus kas ini 
merupakan proses dasar, karena laporan keuangan tidak cukup menunjukkan 
aktivitas perusahaan di masa mendatang. Namun demikian, beberapa macam 
analisis profitabilitas, yang didasarkan pada laporan keuangan merupakan 
informasi yang berguna bagi manajer. 
       Kasmir (2010:115) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.  
       Astuti (2004:36) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. Satu-satunya ukuran 
profitabilitas yang paling penting adalah laba bersih.  
       Kemudian Kuswadi (2008:5) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas adalah 
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
secara relatif. Relatif di sini artinya laba diukur dari besarnya secara mutlak, tetapi 
diperbandingkan dengan unsur-unsur atau tolak ukur lainnya, karena perolehan 
laba yang besar belum tentu menggambarkan kemampulabaan yang juga besar. 
       Rasio Profitabilitas dapat dibagi menjadi : 
1. Profit Margin (Profit Margin on Sales). 
2. Return on Investment (ROI). 
3. Return on Equity (ROE). 
4. Laba per lembar saham. 
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       Dari definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa para 
investor dan kreditor sangat berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba saat ini maupun di masa mendatang. Rasio 
profitabilitas terdiri dari rasio marjin laba atas penjualan, rasio pengembalian atas 
total aktiva yang dikenal dengan return on asset ratio, rasio pengembalian atas 
ekuitas saham biasa atau dikenal dengan return on equity ratio 
       Sinuraya (2009:30) definisi profitabilitas adalah hasil akhir dari berbagai 
keputusan dan kebijakan yang dilakukan perusahaan. Analisis yang selama ini 
dibahas berbicara tentang cara perusahaan beroperasi. Analisis profitabilitas 
memberikan jawaban akhir tentang efektif tidaknya perusahaan. Profitabilitas 
dapat diukur melalui kemampuan perusahaan mempertahankan kebijakan 
deviden yang stabil sementara pada saat yang sama dapat mempertahankan 
kenaikan kekayaan pemilik (pemegang saham) dalam perusahaan. 
       Pada umumnya analisis profitabilitas menggunakan angka-angka indikator 
sebagai berikut : 
1. Laba persaham (earning per share) 
2. Margin laba atas penjualan (profit margin on sales) 
3. Pengembalian modal (return on capital) 
4. Pengembalian investasi (return on investment) 
5. Nilai buku persaham biasa (book value per share of common stock) 
6. Rasio harga saham laba (price earning rasio) 
7. Tingkat laba terhadap harga saham (rate of earning on the market price) 
8. Hasil deviden per saham (deviden yield on common stock) 
       Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Dalam analisis ini diperlukan suatu ukuran 
perbandingan untuk menentukan performance perusahaan. Cara yang lazim 
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digunakan adalah membandingkan rasio-rasio tersebut dengan rasio yang sama 
dari perusahaan yang sejenis. Alternatif lainnya adalah dengan membandingkan 
rasio tersebut dengan rata-rata rasio perusahaan pada tahun-tahun yang lampau. 
2.1.6 Jenis-Jenis Profitabilitas 
       Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 
profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 
digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam 
suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. 
       Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari              
kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, 
semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi 
dan posisi profitabilitas perusahaan  dapat diketahui secara sempurna. 
       Menurut Kasmir (2008:199), dalam prakteknya, jenis-jenis profitabilitas yang 
dapat digunakan adalah : 
1. Profit margin (profit margin on sales) 
2. Return on invesment (ROI) 
3. Return on equity (ROE) 
4. Laba per lembar saham  
       Selanjutnya Ada empat jenis ratio untuk pengukuran profitabilitas dalam 
hubungan dengan volume penjualan yang biasa digunakan, di mana hal ini 
sebenarnya dapat langsung dilihat dari laporan rugi laba dalam bentuk persentase 
seperti di atas, maka menurut Riyanto (2001:259) ratio-ratio tersebut yaitu : 1. 
Operating Income ratio, 2. Operating ratio, 3. Net profit margin, 4. ROI . 
       Berdasarkan ratio-ratio tersebut, maka akan diuraikan satu persatu yaitu 
sebagai berikut : 
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1. Operating Income Ratio  
Laba operasi sebelum bunga dan pajak (net operating income) yang 
dihasilkan oleh tiap rupiah penjualan. Maka rumus yang digunakan adalah :         
Operating Income Ratio =   
Penjualan netto – Harga pokok penjualan – Biaya-biaya administrasi,                     
penjualan,Umum 
                                              
                                               Penjualan Neto 
 
                              
2. Operating Ratio 
       Biaya operasi per rupiah penjualan, maka rumus yang digunakan : 
        Operating Ratio     = 
         Harga pokok penjualan + Biaya-biaya administrasi, penjualan, umum 
                                                   Penjualan Netto 
3. Net Profit Margin        
      Keuntungan neto per rupiah penjualan, maka rumus yang digunakan : 
                                                   Keuntungan neto sesudah pajak (EAT) 
        Net profit margin  = 
                                                                   Penjualan Netto 
 
 
4. ROI (Return On Investment) 
Kemampuan dari modal yang diinvestasikan keseluruh aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan neto, dengan rumus : 
                                                                 Keuntungan Netto sesudah pajak (EAT) 
       ROI (Return On Investment) = 
                                                                                      Jumlah Aktiva 
 
 
2.1.7 Hubungan Likuiditas dan Profitabilitas Dalam Perusahaan 
       Untuk menjaga kelangsungan hidup dan kontinuitas perusahaan diperlukan 
upaya bagaimana mengelola kebijaksanaan keuanganya dengan baik, di mana 
sebuah perusahaan dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik bilamana 
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dalam kegiatan perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban finansialnya 
dan sekaligus mampu menghasilkan keuntungan. Namun sering terjadi bahwa 
perusahaan tidak mampu menjaga keselarasan dua hal tersebut yakni posisi 
likuiditas tidak memadai akibat orientasi perusahaan yang selalu mengejar 
keuntungan tanpa mengimbangi pengelolaan aspek likuiditas atau karena 
perusahaan terlalu memperhatikan likuiditas sehingga profitabilitasnya menurun. 
       Oleh karena itu perlunya aspek likuiditas dan profitabilitas mendapat 
perhatian khusus, sebab disamping bagaimana perusahaan dapat bertahan dan 
berkembang, juga usaha-usaha yang bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas. 
Jadi diusahakan kepentingan antara likuiditas disuatu pihak dan profitabilitas di 
lain pihak tidak saling bertentangan dan dapat mencapai keuntungan yang optimal  
tanpa mengorbankan likuiditas perusahaan. 
       Jika suatu perusahaan hanya memperhatikan likuiditasnya tetapi 
mengabaikan yang lainnya, akibatnya perusahaan mengambil kebijaksanaan 
dengan menyediakan uang kas dan alat-alat likuid lainnya dalam jumlah yang 
sangat besar. Hal ini dapat menimbulkan akibat bahwa sebagian besar modal 
lancar tidak produktif sehingga aktivitas perusahaan menjadi kurang lancar dan 
menyebabkan pula tingkat profitabilitas menurun atau bahkan mengalami 
kerugian. Sebaliknya apabila perusahaan hanya mengejar profitabilitas tanpa 
memperhatikan likuiditas perusahaan maka dapat menyebabkan kepercayaan 
pihak luar terhadap perusahaan berkurang. Berkurangnya kepercayaan pihak luar 
terhadap perusahaan akan mengakibatkan kerugian yang lebih besar lagi. Jadi, 
seorang manajer perusahaan perlu mengambil kebijaksanaan yang menjaga 
keseimbangan, khususnya antara profitabilitas dengan likuiditas, agar 
kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin, bahkan berkembang disamping 
memperoleh kepercayaan dari mitra usaha perusahaan. 
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2.2 Tinjauan Empirik 
2.2.1 Age dan Yudilla (2009) 
       Age dan Yudilla (2009) yang meneliti mengenai Analisis Pengaruh Likuiditas, 
Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Laba (Studi Kasus PT. Gajah Tunggal Tbk). 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa likuiditas, leverage dan profitabilitas secara 
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap laba sedangkan bila dilihat dari uji t 
yang memiliki pengaruh dominant terhadap laba yang diperoleh PT.Gajah 
Tunggal Tbk. selama periode 1997-2008 adalah profitabilitas dengan 
menggunakan rasio NPM (Net Profit Margin). 
 
2.2.2 Sennahati (2009) 
       Sennahati (2009) yang meneliti mengenai Analisis Likuiditas dan Profitabilitas 
PT. Graha Sarana Duta di Makassar. Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas 
perusahaan selama tiga tahun yaitu dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007, 
maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas perusahaan dengan indikator 
current ratio selama tiga tahun terakhir berfluktuasi. Ini disebabkan karena 
kenaikan aktiva lancar dibarengi dengan hutang lancar. Dari hasil analisis rasio 
profitabilitas perusahaan selama tiga tahun (2005-2007) maka dapat disimpulkan 
penurunan rasio profitabilitas perusahaan disebabkan oleh manajemen yang 
masih belum dapat memanfaatkan aktiva perusahaan seefektif mungkin dan 
manajemen perusahaan yang masih kurang efisien dalam melakukan 
pengendalian biaya-biaya tiap tahunnya. 
 
2.3 Kerangka PIkir 
PT Sumber Batu Gowa di Makassar adalah suatu perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa konstruksi. Dalam melakukan pengembangan unit 
usahanya sebagai perusahaan jasa konstruksi maka untuk memudahkan  
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perusahaan mengelola unit usahanya, perusahaan perlu menganalisis 
rasio likuditas dan profitabilitas. Rasio likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi segala kewajiban-kewajibannya baik dalam jangka 
pendek maupun dalam jangka panjang. Sedangkan rasio profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari hasil 
usaha jasa konstruksi, sehingga dengan adanya kedua rasio tersebut maka 
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah dalam pengambilan keputusan 
keuangan. 
Untuk lebih jelasnya, maka kerangka pikir dalam penyusunan skripsi ini 
dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
       Skema di atas menunjukkan bagaimana kinerja keuangan pada PT Sumber 
Batu Gowa di Makassar yang ditinjau berdasarkan rasio likuiditas dan rasio 
profitabilitas yang kemudian menjadi landasan dalam pengambilan keputusan 
keuangan dalam perusahaan. Rasio likuiditas yang digunakan dalam analisis ini 
 
PT. Sumber Batu Gowa 
di Makassar 
 
Kinerja Keuangan 
 
       Likuiditas 
 
Profitabilitas 
 
Pengambilan 
Keputusan Keuangan 
29 
  
 
 
diukur melalui rasio lancar (Current Rasio), rasio cepat (Quick ratio), dan rasio kas 
(Cash Ratio) sedangkan untuk rasio profitabilitas diukur melalui rasio Gross Profit 
Margin, Net Profit Margin, Return On Investment, dan Return On Equity. 
2.4  Hipotesis 
       Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan dan agar tujuan 
penelitian dapat tercapai, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : “Diduga 
bahwa tingkat likuiditas dan profitabilitas perusahaan selama lima tahun (2008-
2012) cenderung mengalami penurunan sehinga target perusahaan tidak 
tercapai”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
       Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana dalam 
pendekatan ini peneliti mengumpulkan data dari perusahaan yang bersangkutan 
kemudian menggunakannya dalam menganalisis tingkat likuiditas dan 
profitabilitas perusahaan. Hasil dari analisis ini dapat dijadikan sebagai alat 
pengambilan keputusan keuangan. Peneliti kasus atau studi kasus (case study) 
merupakan tipe pendekatan dalam penelitian ini yang penelaahannya kepada satu 
kasus yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
       Penelitian ini akan dilakukan pada PT. Sumber Batu Gowa yang berlokasi di 
Jalan Pengayoman Kompleks Akik Hijau Blok E nomor 5 Makassar. Waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah selama dua bulan yaitu dimulai dari bulan 
Februari sampai dengan bulan April tahun 2013. 
 
3.3 Jenis Dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
       Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini bersumber dari : 
1. Data kualitatif adalah data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan 
dalam penulisan ini yakni sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi 
dan  pembagian tugasnya. 
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2. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh berupa angka-angka yakni neraca 
dan laporan laba rugi tahun 2008 s/d 2012 oleh perusahaan PT. Sumber Batu 
Gowa di Makassar. 
 
3.3.2 Sumber Data 
       Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini 
bersumber dari : 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan serta 
wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahaan dan karyawan yang 
ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas, seperti kinerja keuangan 
yang dicapai oleh perusahaan. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan tertulis yang ada 
hubungannya dengan perusahaan atau melalui literatur yang berhubungan 
dengan penulisan ini, seperti sejarah berdirinya perusahaan, struktur 
organisasi, serta job description.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
       Penelitian ini menggunakan studi kasus, dan untuk memperoleh data                  
sebagai bahan dalam penyusunan penelitian ini maka digunakan teknik 
pengumpulan sebagai berikut : 
1. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung untuk melihat kegiatan yang dilakukan 
perusahaan. Seperti, neraca dan laporan laba rugi tahun 2008 s/d 2012. 
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2. Wawancara  
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya 
jawab langsung dengan pimpinan dan sejumlah staf personil yang ada 
kaitannya dengan masalah likuiditas dan profitabilitas seperti kinerja keuangan 
yang dihasilkan oleh perusahaan. 
3. Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan 
dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang berhubungan dengan 
penelitian ini, seperti; neraca dan laporan laba rugi. 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
       Untuk menyatukan persepsi tentang pengertian variabel-variabel yang diteliti 
dan dianalisis dalam penelitian ini, maka akan dikemukakan batasan-batasan 
definisi operasional sebagai berikut : 
       Rasio likuiditas adalah suatu rasio yang digunakan guna mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang 
diukur dengan menggunakan Current Rasio, Quick Rasio, dan Cash Rasio. 
       Rasio profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba yang diukur dengan 
menggunakan Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on 
Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE). 
3.6 Teknik Analisis Data 
 Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Rasio likuditas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendek. Rasio likuiditas terdiri 
dari :
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a. Rasio lancar (current ratio) merupakan perbandingan antara aktiva lancar 
dengan hutang lancar. Aktiva lancar terdiri dari kas, surat-surat berharga, 
piutang dan persediaan. Sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang 
dagang, hutang wesel, hutang pajak, hutang gaji/upah dan hutang jangka 
pendek lainnya. 
 
                                             Aktiva lancar 
Rasio Lancar   =                                x 100 % 
                                     Hutang Lancar 
 
 
b. Rasio cepat (quick ratio) merupakan perimbangan antara jumlah aktiva 
lancar dikurangi persediaan dengan jumlah hutang lancar. 
 
                                            Aktiva lancar - Persediaan 
Rasio cepat      =                                                             x 100 % 
                                                    Hutang lancar  
 
 
                                                                  Kas 
c. Rasio Kas  (cash ratio)      =                             x 100 % 
                                                     Hutang Lancar 
 
 
2. Rasio Profitabilitas, terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukkan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan laba dalam 
hubungannya dengan investasi. 
a. Gross Profit Margin merupakan perbandingan penjualan bersih dikurangi 
harga pokok penjualan dengan penjualan bersih atau rasio antara laba 
kotor dengan penjualan bersih. Gross Profit Margin menggunakan              
rumus : 
 
              Penjualan bersih - Harga pokok penjualan 
Gross Profit Margin = 
          Penjualan Bersih 
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b. Net Profit Margin merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung 
seluruh biaya dan pajak penghasilan, dengan rumus : 
       Laba bersih setelah pajak 
Net Profit Margin = 
           Penjualan Bersih 
 
 
c. Return On Investment (ROI), yaitu membandingkan laba setelah pajak    
dengan total aktiva, dengan rumus : 
 
Laba bersih sesudah pajak 
     ROI   = 
Total  
 
d. Return on Equity (ROE), atau sering disebut rentabilitas modal sendiri 
dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi  
hak pemilik modal sendiri, dengan rumus : 
 
  Laba bersih sesudah pajak 
      ROE  = 
Modal sendiri 
 
 
3. Analisis Statistik Deskriptif 
       Analisis ini merupakan bagian dari statistika yang mempelajari alat, teknik, 
atau prosedur yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
kumpulan data atau hasil pengamatan yang telah dilakukan. Dalam skiripsi ini, 
analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan rasio 
likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio), dan tingkat 
pertumbuhan rasio profitabilitas (Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return 
On Investment, dan Return On Equity) melalui nilai rata-rata (mean) dan 
persentase (%) (Sugiyono,2008). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan  
4.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 
      PT. Sumber Batugowa, didirikan oleh Bapak C. Hartawan pada tahun 1997 
dengan akte pendirian No. 121 tanggal 11 Mei 1997 dari Notaris Sitske Limowa, 
SH. di Makassar. Akte pendirian perusahaan ini telah mendapat pengesahan dari 
Menteri Kehakiman RI. No. C2-10738 HT.01.01 Tahun 1997 tanggal 12 Desember 
1997. Maksud dan tujuan dari perusahaan ini adalah bergerak dalam bidang 
usaha kontraktor yang mengerjakan pembangunan pelindung Tebing Waduk 
Pantai. 
       Adapun tujuan dan sasaran dari pendirian perusahaan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk menunjang program pembangunan nasional yang dicanangkan oleh 
pemerintah Republik Indonesia yang berhubungan dengan pembangunan. 
2. Untuk  memperoleh  laba  yang  maksimal  dari  kegiatan kontraktor 
3. Adanya modal usaha yang diperoleh dari perusahaan untuk kegiatan 
kontraktor. 
4. Adanya kerjasama antara keluarga. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
       Dalam menunjang terlaksananya kegiatan dan aktivitas perusahaan secara 
efektif dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah dicanangkan, setiap 
perusahaan perlu melengkapi tugas-tugas atau pembagian kerja yang jelas yang 
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digambarkan dalam suatu struktur atau bagan organisasi. Dengan adanya 
pembagian kerja, setiap karyawan dapat dengan mudah mengetahui fungsi dan 
tanggung jawab yang telah dilimpahkan kepadanya, demikian pula batasan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sehingga tidak mudah menimbulkan 
konflik baik antara pribadi maupun kelompok unit. 
       Apabila suatu perusahaan semakin berkembang, sudah tentu persoalan yang 
timbul juga semakin kompleks sehingga tidak memungkinkan lagi diberlakukannya 
sistem sentralisasi oleh karena tingkat pengawasan tidak akan mungkin lagi dapat 
dilakukan oleh satu orang.  Jika memang demikian, sebaiknya dilakukan 
desentralisasi dimana sebagian tanggung jawab dapat dilimpahkan kepada setiap 
unit yang dianggap perlu untuk dilakukan. 
      Pengawasan dengan sistem desentralisasi dimaksudkan agar setiap 
karyawan memahami fungsi dan tanggung jawab masing-masing dan sekaligus 
memahami tugas dan tanggung jawab tersebut sebagai bagian dari organisasi 
dimana mereka melakukan pekerjaan. Menyangkut hubungan dengan 
manajemen, maka organisasi dan manajemen adalah dua faktor yang saling 
mendukung dan di antara keduanya tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 
yang lainnya walaupun di antara keduanya saling berbeda, sebab suatu 
organisasi tanpa manajemen, maka perusahaan tersebut akan mengalami 
kekacauan. Demikian pula sebaliknya, bila manajemen berjalan tanpa organisasi, 
maka manajemen tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya. Organisasi yang 
dimaksudkan di sini adalah sekelompok orang-orang yang melakukan pekerjaan 
secara bersama-sama dalam mencapai tujuan, pengertian ini dilihat dari sudut 
badan. Sedangkan struktur organisasi yang digunakan oleh perusahaan adalah 
struktur organisasi garis atau lini dimana terdapat kerjasama antara satu bagian 
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dengan bagian yang lainnya dalam mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan 
yang dilakukan oleh orang-orang yang terlibat dalam organisasi tersebut. 
      Untuk mengetahui bagaimana tugas dan fungsi organisasi dapat dilihat pada 
struktur organisasi atau bagan organisasi PT. Sumber Batu Gowa sebagai berikut 
: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahan PT. Sumber Batu Gowa di Makassar 
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4.1.3 Uraian Tugas Masing-masing Bagian dalam Perusahaan 
       Adapun uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian 
sebagaimana yang tercantum dalam struktur organisasi, maka dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Site Manager 
a. Sebagai pengendali dan tanggung jawab semua kegiatan yang dikerjakan 
oleh perusahaan. 
b. Mengkoordinir dengan baik semua kegiatan jasa konstruksi dan 
administrasi proyek yang dikerjakan oleh perusahaan. 
c. Bertanggung jawab terhadap kelancaran, kesuksesan proyek-proyek yang 
dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan. 
d. Mempelajari dan membuat asumsi-asumsi atau menjejaki proyek yang 
akan diterima. 
a. Melaporkan proyek yang akan diterima atau dikerjakan. 
2. Site Engineer 
Bertanggung jawab dalam perhitungan anggaran proyek, membuat site plant, 
menyusun anggaran pelaksanaan proyek, menyiapkan jadwal pelaksanaan 
pekerjaan, jadwal pengadaan material, jadwal pengadaan alat, jadwal 
pengadaan tenaga kerja dan cash flow proyek. 
3. Perencana 
a. Menyusun rencana kerja untuk kegiatan sehari-hari di proyek. 
b. Membina bawahan yang menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan arah 
perkembangan perusahaan. 
c. Melakukan koordinasi kegiatan fungsional dan pembinaan sumber daya 
manusia di unit kerjanya. 
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4.1.3 Uraian Tugas Masing-masing Bagian dalam Perusahaan 
       Adapun uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian 
sebagaimana yang tercantum dalam struktur organisasi, maka dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
4. Site Manager 
e. Sebagai pengendali dan tanggung jawab semua kegiatan yang dikerjakan 
oleh perusahaan. 
f. Mengkoordinir dengan baik semua kegiatan jasa konstruksi dan 
administrasi proyek yang dikerjakan oleh perusahaan. 
g. Bertanggung jawab terhadap kelancaran, kesuksesan proyek-proyek yang 
dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan. 
h. Mempelajari dan membuat asumsi-asumsi atau menjejaki proyek yang 
akan diterima. 
a. Melaporkan proyek yang akan diterima atau dikerjakan. 
5. Site Engineer 
Bertanggung jawab dalam perhitungan anggaran proyek, membuat site plant, 
menyusun anggaran pelaksanaan proyek, menyiapkan jadwal pelaksanaan 
pekerjaan, jadwal pengadaan material, jadwal pengadaan alat, jadwal 
pengadaan tenaga kerja dan cash flow proyek. 
6. Perencana 
a. Menyusun rencana kerja untuk kegiatan sehari-hari di proyek. 
b. Membina bawahan yang menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan arah 
perkembangan perusahaan. 
c. Melakukan koordinasi kegiatan fungsional dan pembinaan sumber daya 
manusia di unit kerjanya. 
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7. Pelaksana 
a. Menyusun rencana anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan dan 
mengevaluasi pelaksanaan setiap tahapan pekerjaan 
b. Melaksanakan pelaksanaan sumber daya yang diperlukan dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 
8. Monitoring proyek 
Melakukan evaluasi atas pelaksanaan pembangunan proyek 
9. Logistik 
a. Mencatat dan menggudangkan seluruh material di lokasi kerja. 
b. Membuat laporan stok material. 
c. Mencatat dan menyiapkan segala kebutuhan material yang diperlukan 
dilokasi kerja. 
d. Membuat rencana kebutuhan material setiap hari/minggu. 
e. Menjaga dan memelihara stok material serta segala peralatan pendukung 
pelaksana proyek. 
10. Drafter 
Membuat dan menyusun draf skripsi proyek yang akan dikerjakan  
11. Surveyor 
Melakukan peninjauan lokasi proyek pembangunan berdasarkan draf proposal 
proyek yang telah disusun bagian drafter 
12. Quality/Quantity 
a. Membuat seluruh laporan bulanan proyek yang dikerjakan oleh 
perusahaan. 
b. Memantau realisasi perkembangan seluruh proyek yang dikerjakan oleh 
perusahaan 
c. Mengawasi kualitas dan kuantitas proyek yang sedang berjalan. 
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1 Analisis Laporan Keuangan 
       Peranan informasi keuangan sangat diperlukan oleh setiap perusahaan 
dalam pengambilan keputusan keuangan, sebab tanpa informasi keuangan yang 
dimiliki oleh perusahaan maka akan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 
keuangan khususnya pada perusahaan PT. Sumber Batu Gowa di Makassar. 
Untuk memudahkan perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan, maka 
perusahaan perlu menyajikan informasi keuangan dalam perusahaan agar dapat 
dijadikan sebagai alat dalam pengambilan keputusan keuangan. 
       Laporan keuangan adalah merupakan laporan yang dapat memberikan 
informasi kepada perusahaan tentang keberhasilan manajemen dalam mengelola 
aktivitas perusahaan, karena keberhasilan manajemen pada umumnya diukur 
dengan laba yang diperoleh manajemen selama periode tertentu. 
       Sehubungan dengan pentingnya penyusunan laporan keuangan, maka 
perusahaan PT. Sumber Batu Gowa di Makassar adalah merupakan perusahaan 
yang bergerak dibidang general kontraktor, dimana dalam mengelolah aktivitas 
operasional, maka perusahaan berkeinginan untuk melakukan analisis likuiditas 
dan profitabitas. Namun sebelumnya akan disajikan laporan keuangan 
perusahaan yang terdiri dari neraca dan laporan perhitungan laba rugi yang dapat 
dilihat melalui tabel 4.1 dan tabel 4.2 berikut ini : 
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Sumber : PT. Sumber Batu Gowa di Makassar. Tahun 2013
Tabel 4.1.    PT. Sumber Batu Gowa, Neraca Tahun 2008 s/d 2012 
  
T a h u n  
2008 2009 2010 2011 2012 
AKTIVA           
Aktiva Lancar :           
Kas dan bank 136.516.350 149.616.150 178.916.150 189.616.100 196.616.150 
Piutang proyek 807.187.485 965.273.615 1.099.643.025 1.417.202.130 1.397.583.855 
Persediaan material proyek 215.616.150 298.516.300 316.116.500 348.656.100 446.156.200 
Uang muka pajak 115.654.300 145.616.150 174.616.100 186.515.100 298.116.100 
Jumlah aktiva lancer 1.274.974.285 1.559.022.215 1.769.291.775 2.141.989.430 2.338.472.305 
Aktiva tetap :           
Tanah 318.761.300 498.616.100 498.616.100 592.698.750 698.616.250 
Bangunan gedung 410.110.250 535.656.250 535.656.250 546.816.100 616.510.100 
Peralatan proyek 316.115.100 416.110.100 616.516.100 698.516.250 712.652.350 
Angkutan Proyek 356.210.300 356.210.300 656.110.150 656.516.200 796.510.200 
Kendaraan 348.616.250 348.616.250 398.652.100 412.115.250 498.512.300 
Inventaris kantor 99.210.100 99.210.100 99.210.100 99.210.100 108.616.250 
Akumulasi penyusutan -132.318.525 -259.792.320 -368.088.800 -992.988.220 -1.432.008.985 
Jumlah aktiva tetap 1.716.704.775 1.994.626.780 2.436.672.000 2.012.884.430 1.999.408.465 
Total aktiva 2.991.679.060 3.553.648.995 4.205.963.775 4.154.873.860 4.337.880.770 
PASSIVA           
Hutang lancar :           
Hutang usaha 317.515.650 318.154.300 378.616.100 516.616.250 717.883.915 
Hutang pajak 97.249.180 115.415.820 117.741.015 83.449.330 62.629.435 
Jumlah hutang lancer 414.764.830 433.570.120 496.357.115 600.065.580 780.513.350 
Hutang jangka panjang : 1.218.616.500 1.396.256.100 1.996.116.400 1.594.610.520 1.692.613.200 
Jumlah seluruh hutang 1.633.381.330 1.829.826.220 2.492.473.515 2.194.676.100 2.473.126.550 
MODAL           
Modal saham 650.000.000 650.000.000 650.000.000 650.000.000 650.000.000 
Laba ditahan 112.516.250 297.764.345 325.401.260 356.463.335 411.511.780 
Laba tahun berjalan 595.781.480 776.058.430 738.089.000 953.734.425 803.242.440 
Jumlah Modal 1.358.297.730 1.723.822.775 1.713.490.260 1.960.197.760 1.864.754.220 
Total passive 2.991.679.060 3.553.648.995 4.205.963.775 4.154.873.860 4.337.880.770 
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Tabel 4.2.   PT. Sumber Batu Gowa, Laporan Laba Rugi Tahun 2008 s/d 2012 
 
Uraian 
T a h u n  
2008 2009 2010 2011 2012 
Pendapatan proyek 3.318.218.250 3.716.210.100 3.918.656.300 4.498.615.250 4.392.652.100 
Harga Pokok Proyek 2.011.902.150 2.307.446.600 2.478.999.900 2.849.458.650 2.883.035.200 
Laba kotor 1.306.316.100 1.408.763.500 1.439.656.400 1.649.156.600 1.509.616.900 
Biaya-biaya :           
Biaya operasional 239.210.150 242.616.300 249.516.250 256.151.100 264.516.150 
Biaya Administrasi & umum 111.816.200 113.656.150 114.919.300 127.616.150 124.110.100 
Total biaya 351.026.350 356.272.450 364.435.550 383.767.250 388.626.250 
Laba bersih sebelum bunga dan pajak (EBIT) 955.289.750 1.052.491.050 1.075.220.850 1.265.389.350 1.120.990.650 
Bunga pinjaman 129.173.350 150.097.530 216.977.850 175.407.150 203.113.580 
Laba bersih sebelum pajak (EBT) 826.116.400 902.393.520 858.243.000 1.089.982.200 917.877.070 
PPh terutang 230.334.920 126.335.090 120.154.000 136.247.775 114.634.630 
Laba bersih setelah pajak (EAT) 595.781.480 776.058.430 738.089.000 953.734.425 803.242.440 
      Sumber : PT. Sumber Batu Gowa di Makassar, tahun 2013 
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4.2.2 Analisis Perhitungan Rasio Likuiditas 
       Analisis rasio likuiditas dimaksudkan untuk dapat mengukur sejauh mana 
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Dalam melakukan analisis rasio likuiditas maka dapat digunakan rasio likuiditas 
melalui perhitungan dibawah ini : 
1) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Besarnya rasio lancar pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar dalam tahun 
2008 s/d tahun 2012 yang dapat ditentukan sebagai berikut : 
 
                                            Aktiva lancar 
       Rasio Lancar         =                                x 100 % 
                                     Hutang Lancar 
 
                         1.274.974.285 
Rasio Lancar 2008 =     --------------------- x 100 % 
          414.764.830 
 =    307,40 % 
             1.559.022.215 
Rasio Lancar 2009 =  --------------------- x 100 % 
          433.570.120 
 =    359,58 % 
            1.769.291.775 
Rasio Lancar 2010 =  --------------------- x 100 % 
        496.357.115 
 =    356,46 % 
            2.141.989.430 
Rasio Lancar 2011 =  --------------------- x 100 % 
        600.065.580 
 =    356,96 % 
             2.338.472.305 
Rasio Lancar 2012 =  --------------------- x 100 % 
         780.513.350 
 =    299,61 % 
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       Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diinterprestasikan bahwa setiap 
Rp. 1,- utang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar pada tahun 2008 sebesar 
307,40 %, tahun 2009 sebesar 359,58 %, tahun 2010 sebesar 356,46%, tahun 
2011 sebesar 356,96 % dan tahun 2012 sebesar 299,61 %. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil perhitungan rasio lancar selama 
tahun 2008 s/d tahun 2012 yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Current Ratio 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun Current Ratio Peningkatan (%) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
307,40 % 
359,58 % 
356,46  % 
356,96 % 
299,61 % 
- 
52,18 % 
(3,12) % 
0,5 % 
(57,35) % 
Rata-rata 336,002 % (1,95) % 
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan grafik perkembangan Current Ratio 
sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
Grafik Perkembangan Rasio Lancar (Current Ratio) 
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   Sumber : Hasil olahan data, Tahun 2013 
 
       Tabel di atas menunjukkan rasio lancar untuk tahun 2008 s/d tahun 2012 
mengalami peningkatan sebesar 52,18% dari tahun 2008 ke tahun 2009, terjadi 
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penurunan untuk tahun 2009-2010 sebesar 3,12%, kemudian pada tahun 2010 
sampai dengan tahun 2011 terjadi peningkatan sebesar 0,5% dan terakhir ditahun 
2011 sampai dengan tahun 2012 terjadi penurunan sebesar 57,35%. Adapun hasil 
rata-rata yang diperoleh selama kurun waktu lima tahun terakhir menunjukkan 
penurunan sebesar 1,95% yang merupakan akibat dari meningkatnya hutang 
lancar dalam perusahaan selama 5 tahun terakhir. 
 
2)  Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Besarnya Quick Ratio pada PT. Sumber Batu Gowa selama tahun 2008 s/d 
tahun 2012 dapat ditentukan sebagai berikut : 
 
          Aktiva lancar - Persediaan 
 Rasio Cepat   =   ----------------------------------------- x 100% 
              Hutang Lancar 
 
 
                1.274.974.285 – 215.616.150 
 Rasio Cepat 2008   =   ------------------------------------------ x 100% 
                    414.764.830 
                             
                                 =   255,41% 
 
               1.559.022.215 – 298.516.300 
 Rasio Cepat 2009   =   ------------------------------------------ x 100% 
                    433.570.120 
                             
                                 =   290,73% 
   
               1.769.291.775 – 316.116.500 
 Rasio Cepat 2010   =   ------------------------------------------ x 100% 
                    496.357.115 
                             
                                 =   292,77% 
 
                2.141.989.430 – 348.656.100 
 Rasio Cepat 2011   =   ------------------------------------------ x 100% 
                    600.065.580 
                             
                                 =   298,86% 
 
                2.338.472.305 – 446.156.200 
 Rasio Cepat 2012   =   ------------------------------------------ x 100% 
                    780.513.350 
                             
                                 =    242,45% 
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       Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat dinterprestasikan 
bahwa setiap Rp.1,- utang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar pada tahun 
2008 sebesar 255,41%, tahun 2009 sebesar 290,73%, tahun 2010 sebesar 
292,77%, tahun 2011 sebesar 298,86%, dan tahun 2012 sebesar 242,45%. 
       Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan tersebut akan disajikan melalui tabel 
berikut : 
Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Quick Ratio 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun Quick Ratio Peningkatan (%) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
255,41 % 
290,73 % 
292,77 % 
298,86 % 
242,45 % 
- 
35,32 % 
2,04 % 
6,09 % 
(56,41) % 
Rata-rata 276,044 % (3,24) % 
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013 
      Untuk lebih jelasnya akan disajikan grafik perkembangan quick ratio yaitu 
sebagai berikut  
Gambar 4.3 
Grafik Perkembangan Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 
 
   Sumber : Hasil olahan data, Tahun 2013  
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Berdasarkan tabel di atas maka ditunjukkan bahwa untuk tiga tahun 
terakhir yakni tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 terjadi meningkat pada rasio 
ini sedangkan pada tahun 2012 mengalami penurunan yang disebabkan oleh 
adanya kenaikan hutang lancar untuk tahun 2012. 
 
2) Rasio kas (Cash Ratio) 
Besarnya rasio kas pada PT. Sumber Batu Gowa selama tahun 2008 s/d 
tahun 2012 yang dapat ditentukan sebagai berikut : 
                                                        Kas 
Rasio Kas  (cash ratio)  =                           x 100 % 
                                          Hutang Lancar 
 
         136.516.350 
Rasio kas 2008 =  -------------------- x 100 % 
         414.764.830 
 =  32,91 % 
         149.616.150 
Rasio kas 2009 =  -------------------- x 100 % 
         433.570.120 
 =  34,51 % 
        178.916.150 
Rasio kas 2010 =  -------------------- x 100 % 
        496.357.115 
 =  36,05 % 
        189.616.100 
Rasio kas 2011 =  -------------------- x 100 % 
        600.065.580 
 =  31,60 % 
        196.616.150 
Rasio kas 2012 =  -------------------- x 100 % 
        780.513.350 
 =  25,19 % 
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       Berdasarkan hasil perhitungan rasio kas, maka dapat dinterprestasikan 
bahwa setiap Rp.1,- utang lancar dapat dijamin oleh kas pada tahun 2008 sebesar 
32,91%, tahun 2009 sebesar 34,51%, tahun 2010 sebesar 36,05%, tahun 2011 
sebesar 31,60%, dan tahun 2012 sebesar 25,19%. 
       Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan rasio kas untuk tahun 2008 s/d 2012 
dapat dilihat melalui tabel berikut : 
 
Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Cash Ratio 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun Cash Ratio Peningkatan (%) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
32,91 % 
34,51 % 
36,05 % 
31,60 % 
25,19 % 
- 
1,6 % 
1,54 % 
(2,45) % 
(6,41) % 
Rata-rata 32,052 % (1,93) % 
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013 
       Untuk lebih jelasnya akan disajikan grafik perkembangan cash ratio sebagai 
berikut : 
Gambar 4.4 
Grafik Perkembangan Rasio Kas (Cash Ratio) 
 
 
   Sumber : Hasil olahan data, Tahun 2013 
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       Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rasio kas 
untuk tahun 2009 yang meningkat sebesar 1,6%, tahun 2010 meningkat sebesar 
1,54%, tahun 2011 menurun sebesar 4,45%, dan tahun 2012 menurun sebesar 
6,41%. Terjadinya penurunan ini disebabkan karena meningkatnya hutang lancar 
selama 5 tahun terakhir mulai dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012. 
      Selanjutnya akan disajikan hasil perhitungan rasio-rasio likuiditas pada PT. 
Sumber Batu Gowa selama tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 melalui tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
 
No. 
Rasio 
Likuiditas 
Tahun 
2008 2009 2010 2011 2012 
1. Rasio Lancar 307,40% 359,58% 356,46% 356,96% 299,61% 
2. Rasio Cepat 255,41% 290,73% 292,77% 298,86% 242,45% 
3. Rasio kas 32,91% 34,51% 36,05% 31,60% 25,19% 
Sumber : Hasil olahan data tahun 2013 
 
      Berdasarkan tabel perhitungan rasio likuiditas pada perusahaan PT. Sumber 
Batu Gowa  di atas, yakni selama lima tahun terakhir mulai dari tahun 2008 s/d 
tahun 2012 pada umumnya menunjukkan peningkatan. Namun untuk tahun 
terakhir (tahun 2012), semua rasio menunjukkan penurunan. Penurunan ini 
merupakan akibat dari meningkatnya hutang lancar dalam perusahaan. 
 
1)  
4.2.3. Analisis Perhitungan Rasio Profitabilitas 
      Rasio profitabilitas dalam suatu perusahaan dimaksudkan untuk dapat 
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam meningkatkan laba dari 
pengelolaan aktivitas operasional perusahaan.  
     Rasio profitabilitas dalam suatu perusahaan dapat ditentukan dengan alat 
analisis sebagai berikut         
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1) Gross Profit Margin 
Besarnya gross profit margin dalam tahun 2008 s/d tahun 2012 dapat 
ditentukan sebagai berikut : 
 
              Penjualan bersih - Harga pokok penjualan 
Gross Profit Margin (GPM) = 
                               Penjualan Bersih 
 
        1.306.316.100 
GPM 2008 =  ---------------------- x 100 % 
        3.318.218.250 
 =    39,37 % 
                                      1.408.763.500 
GPM 2009 =  ---------------------- x 100 % 
        3.716.210.100 
 =    37,91 % 
        1.439.656.400 
GPM 2010 =  ---------------------- x 100 % 
        3.918.656.300 
 =    36,74 % 
        1.649.156.600 
GPM 2011 =  ---------------------- x 100 % 
        4.498.615.250 
 =    36,66 % 
        1.509.616.900 
GPM 2012 =  ---------------------- x 100 % 
        4.392.652.100 
 =    34,37 % 
 
      Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka laba bruto dari pendapatan 
proyek untuk tahun 2008 sebesar 39,37 %, tahun 2009 sebesar 37,91 %, tahun 
2010 sebesar 36,74 %, tahun 2011 sebesar 36,66 % dan tahun 2012 menurun 
sebesar 34,37 %. Selanjutnya dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun Gross Profit Margin Peningkatan (%) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
39,37 % 
37,91 % 
36,74 % 
36,66 % 
34,37 % 
- 
(1,46) % 
(1,17) % 
(0,08) % 
(2,29) % 
Rata-rata 37,01 % (1,25) % 
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013 
      Untuk lebih jelasnya akan disajikan grafik perkembangan Gross Profit Margin 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.5 
Grafik Perkembangan Gross Profit Margin 
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   Sumber : Hasil olahan data, Tahun 2013   
  
      Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin pada tahun 2009 menurun 
sebesar 1,46%, tahun 2010 menurun sebesar 1,17%, tahun 2011 menurun 
sebesar 0,08%, dan pada tahun 2012 menurun sebesar 2,29%. Terjadinya 
penurunan Gross Profit Margin disebabkan karena meningkatnya biaya usaha 
dalam pelaksanaan pembangunan proyek. 
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2) Net profit margin 
Besarnya Net Profit Margin untuk tahun 2008 s/d tahun 2012 dapat ditentukan 
sebagai berikut : 
 
                            Laba bersih setelah pajak 
NPM             =  -------------------------------------- x 100 % 
  Penjualan 
 
                              595.781.480 
NPM 2008        =  ------------------------ x 100 % 
                            3.318.218.250 
                      =   17,95 % 
 776.058.430 
NPM 2009        =  ------------------------ x 100 % 
                             3.716.210.100 
                     =   20,88 % 
 738.089.000 
NPM 2010        =  ------------------------ x 100 % 
                              3.918.656.300 
                     =   18,84 % 
 953.734.425 
NPM 2011        =  ------------------------ x 100 % 
                             4.498.615.250 
                     =   21,20 % 
 803.242.440 
NPM 2012        =  ------------------------ x 100 % 
                              4.392.652.100 
                      =  18,29 % 
 
       Dari hasil perhitungan Net Profit Margin, maka dapat diinterpretasikan bahwa 
setiap Rp.1,- penjualan bersih dapat menghasilkan laba bersih setelah pajak pada 
tahun 2008 sebesar 17,95 %, tahun 2009 sebesar 20,88 %, tahun 2010 sebesar 
18,84 %, tahun 2011 sebesar 21,20 % dan untuk tahun 2012 sebesar 18,29 %.
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      Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan Net Profit Margin untuk tahun 2008 s/d 
2012 dapat dilihat melalui tabel berikut : 
Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Net Profit Margin 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun Net Profit Margin Peningkatan (%) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
17,95 % 
20,88 % 
18,84 % 
21,20 % 
18,29 % 
- 
2,93 % 
(2,04) % 
2,36 % 
(2,91) % 
Rata-rata 19,432 % 0,085 % 
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013 
       Untuk lebih jelasnya akan disajikan grafik perkembangan Net Profit Margin 
sebagai berikut : 
Gambar 4.6 
Grafik Perkembangan Net Profit Margin 
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Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013   
 Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka Net Profit Margin untuk tahun 
2008 s/d tahun 2012 menunjukkan bahwa dalam tahun 2009 Net Profit Margin 
meningkat sebesar 2,93%, tahun 2009 NPM menurun sebesar 2,04%,tahun 2010 
meningkat sebesar 2,36 % dan pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 
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2,91 %. Terjadinya penurunan Net Profit Margin selama 2 tahun terakhir (tahun 
2010 dan 2011) disebabkan karena pendapatan termin proyek menurun, 
disamping itu meningkatnya beban usaha dalam 5 tahun terakhir. 
 
3) Return On Investment (ROI) 
 Besarnya ROI dari tahun 2008 s/d tahun 2012 dapat ditentukan melalui 
perhitungan berikut ini : 
      E A T 
R O I                 =  ------------------------ 
 Total Aktiva 
 
 595.781.480 
ROI 2008             =   ---------------------- x 100 % 
                                 2.991.679.060 
                         =   19,91 % 
                                   776.058.430 
ROI 2009             =   ---------------------- x 100 % 
                                 3.553.648.995 
                         =   21,84 % 
 738.089.000 
ROI 2010             =   ---------------------- x 100 % 
                        4.205.963.775 
                         =   17,55 % 
                                   953.734.425 
ROI 2011             =   ---------------------- x 100 % 
 4.154.873.860 
                         =   22,95 % 
 803.242.440 
ROI 2012             =   ---------------------- x 100 % 
                        4.337.880.770 
                         =   18,52 % 
      Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap Rp.1,- aktiva dapat 
menghasilkan laba bersih setelah bunga dan pajak pada tahun 2008 sebesar 
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19,91%, pada tahun  2009 sebesar 21,84%, tahun 2010 sebesar 17,55%, tahun 
2011 sebesar 22,95%, dan pada tahun 2012 sebesar 18,52%. 
      Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan Return on Investement untuk tahun 
2008 s/d 2012 dapat dilihat melalui tabel berikut : 
Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Return on Investement (ROI) 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun ROI Peningkatan (%) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
19,91 % 
21,84 % 
17,55 % 
22,95 % 
18,52 % 
- 
1,93 % 
(4,29) % 
5,4 % 
(4,43) % 
Rata-rata 20,154 % 0,347 % 
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013 
       Selanjutnya akan disajikan grafik perkembangan Return on Investement 
(ROI) sebagai berikut : 
Gambar 4.7 
Grafik Perkembangan Return on Investement (ROI) 
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Sumber : Hasil olahan data, Tahun 2013  
Berdasarkan tabel tersebut di atas untuk periode tahun 2008 s/d tahun 2012 
menunjukkan bahwa pada tahun 2009 meningkat sebesar 1,93 %, tahun 2010 
menurun sebesar 4,29 %, tahun 2011 meningkat sebesar 5,4 % dan tahun 2012 
58 
  
 
 
menurun sebesar 4,43 %. Terjadinya penurunan ROI disebabkan oleh karena 
meningkatnya beban usaha selama lima tahun terakhir. 
 
4) Return On Equity (ROE) 
Besarnya ROE pada perusahaan PT. Sumber Batu Gowa untuk tahun 2008 
s/d tahun 20012 dapat ditentukan melalui perhitungan berikut ini : 
                                            E A T 
    R O I                 =   ------------------------ x 100% 
   Modal Sendiri 
 
  595.781.480 
ROE 2008            =   -------------------- x 100  
                                1.358.297.730 
                          =   43,86 % 
  776.058.430 
ROE 2009 =   -------------------- x 100  
 1.723.822.775 
 =   45,02 % 
  738.089.000 
ROE 2010 =   -------------------- x 100  
 1.713.490.260 
 =   43,08 % 
   953.734.425 
ROE 2011 =   -------------------- x 100  
 1.960.197.760 
 =   48,66 % 
   803.242.440 
ROE 2012 =   -------------------- x 100  
 1.864.754.220 
 =   43,07 % 
 
      Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan ROE dari tahun 2008 s/d tahun 2012 
dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Return on Equity (ROE) 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun ROE Peningkatan (%) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
43,86 % 
45,02 % 
43,08 % 
48,66 % 
43,07 % 
- 
1,16 % 
(1,94) % 
5,58 % 
(5,30) % 
Rata-rata 44,738 % 0,125% 
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2013 
      Untuk lebih jelasnya akan disajikan grafik perkembangan Return on Equity 
(ROE) yaitu sebagai berikut : 
Gambar 4.8 
Grafik Perkembangan Return on Equity (ROE) 
 
-6
-4
-2
0
2
4
6
8
2009 2010 2011 2012
 
Sumber : Hasil olahan data, Tahun 2013 
      Berdasarkan tabel 4.10, ditunjukkan bahwa rasio ROE pada tahun 2009 
sebesar 1,16%, tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 1,94%, kemudian 
pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 5,58%, dan pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 5,30%. Terjadinya penurunan Return On Equity 
(ROE) disebabkan oleh karena menurunnya beban usaha dalam perusahaan. 
      Selanjutnya akan disajikan hasil perhitungan rasio profitabilitas selama tahun 
2008 s/d tahun 2012 melalui tabel berikut ini : 
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Tabel  4.11. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas 
Tahun 2008 s/d tahun 2012 
No. 
Jenis Rasio Tahun 
Profitabilitas 2008 2009 2010 2011 2012 
1. Gross Profit Margin 39,37% 37,91% 36,74% 36,66% 34,37% 
2. Net Profit Margin 17,95% 20,88% 18,84% 21,20% 18,29% 
3. ROI  19,91% 21,84% 17,55% 22,95% 18,52% 
4. ROE 43,86% 45,02% 43,08% 48,66% 43,07 
Sumber : Hasil olahan data 
 
4.2.4 Analisis Statistik Dekriptif 
       Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio), dan 
tingkat pertumbuhan rasio profitabilitas (Gross Profit Margin, Net Profit Margin, 
Return On Investment, dan Return On Equity) melalui nilai rata-rata (mean) dan 
persentase (%) yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.11. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 
 
Tahun 
Jenis-jenis Rasio 
Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas 
Current 
Ratio 
Quick 
Ratio 
Cash 
Ratio 
GPM NPM ROI ROE 
2008 - - - - - - - 
2009 52,18% 35,32% 1,6% -1,46% 2,93% 1,93% 1,16% 
2010 -3,12% 2,04% 1,54% -1,17% -2,04% -4,29% -1,94% 
2011 0,5% 6,09% -4,45% -0,08% 2,36% 5,4% 5,58% 
2012 -57,35% -56,41% -6,41% -2,29% -2,91% -4,43% -5,30% 
Mean -1,95% -3,24% -1,93% -1,25% 0,085% 0,347% 0,125% 
Sumber : Hasil Olahan Data, tahun 2013 
       Berdasarkan tabel di atas, ditunjukkan bahwa rasio lancar (Current Ratio) 
mengalami peningkatan dari tahun 2008 ke tahun 2009 sebesar 52,18%, dari 
tahun 2009 ke tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 3,12%, dari tahun 2010 
ke 2011 sebesar 0,5%, dan dari tahun 2011 ke tahun 2012 menunjukkan 
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penurunan sebesar 57,35%. Selama kurun waktu lima tahun dari tahun 2008 s/d 
tahun 2012 diperoleh rata-rata Current Ratio yang menurun sebesar 1,95%. 
Kemudian hasil perhitungan rasio cepat (Quick Ratio) pada tahun 2008-2009 
meningkat sebesar 35,32%, tahun 2009-2010 meningkat sebesar 2,04%, tahun 
2010 -2011 meningkat sebesar 6,09%, dan pada tahun 2011-2012 menurun 
sebesar 56,41%. Dari hasil perhitungan selama lima tahun terakhir dari tahun 
2008 s/d tahun 2012 rata-rata mengalami penurunan sebesar 3,24% dan hal ini 
disebabkan oleh karena meningkatnya hutang lancar selama lima tahun terakhir.  
Untuk hasil perhitungan rasio kas (Cash Ratio) ditunjukkan bahwa untuk tahun 
2008 s/d tahun 2009 mengalami peningkatan 1,6%, tahun 2009 s/d tahun 2010 
juga mengalami peningkatan sebesar 1,54%, namun untuk selang tahun 2010 s/d 
tahun 2011 dan untuk selang waktu tahun 2011 s/d tahun 2012 terjadi penurunan 
sebesar 4,45% dan 6,41%. Hasil rata-rata yang diperoleh selama kurun waktu 
lima tahun yaitu sebesar -1,93%. Penurunan beberapa rasio likuiditas ini 
disebabkan karena meningkatnya hutang lancar dalam perusahaan . 
       Hasil perhitungan Gross Profit Margin dari tahun 2008 s/d tahun 2012  
semuanya menunjukkan penurunan sebesar 1,46% (2009), 1,17% (2010), 0,08% 
(2011), dan 2,29% (2012). Hasil rata-rata perhitungan Gross Profit Margin 
menunjukkan penurunan sebesar 1,25%. Kemudian perhitungan Net Profit Margin 
menunjukkan untuk tahun 2008 s/d tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar 
2,93%, tahun 2009-2010 menurun sebesar 2,04%, tahun 2010-2011 meningkat 
sebesar 2,36%, tahun 2011-2012 menurun sebesar 2,91% dan hasil rata-rata 
selama lima tahun terakhir menunjukkan  peningkatan sebesar 0,085%. 
Selanjutnya hasil perhitungan Return On Investmen (ROI) pada tahun 2009 
meningkat sebesar 1,93%, tahun 2010 menurun sebesar 4,29%, tahun 2011 
meningkat sebesar 5,4%, dan untuk tahun 2012 menurun sebesar 4,43%. Hasil 
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rata-ratanya sebesar 0,347%. Terakhir adalah hasil perhitungan Return On Equity 
(ROE) yang meningkat sebesar 1,16% di tahun 2009, menurun sebesar 1,94% di 
tahun 2010, meningkat sebesar 5,58% di tahun 2011, dan menurun kembali 
sebesar 5,30% di tahun 2012. Perolehan Hasil rata-rata dari tahun 2008 s/d tahun 
2009 menunjukkan peningkatan sebesar 0,125%. Penurunan beberapa rasio 
profitabilitas ini disebabkan oleh karena adanya penurunan pendapatan termin 
proyek dan penurunan beban usaha dalam perusahaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis likuiditas 
dan profitabilitas pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1)  Berdasarkan hasil perhitungan likuiditas menunjukkan bahwa rasio lancar 
dalam 5 tahun terakhir (tahun 2008 s/d tahun 2012) yang menunjukkan bahwa 
tahun 2009 dan tahun 2011 mengalami peningkatan sedangkan tahun 2010 
dan tahun 2012 mengalami penurunan. Terjadinya penurunan rasio lancar 
yang disebabkan oleh karena terjadinya peningkatan hutang lancar dalam 
perusahaan. Kemudian rasio cepat dalam tahun 2012 mengalami penurunan, 
hal ini disebabkan oleh karena meningkatnya hutang lancar dalam 
perusahaan, selanjutnya rasio kas untuk tahun 2011 dan 2012 menurun, hal 
ini disebabkan karena adanya peningkatan hutang lancar dalam perusahaan. 
2) Dari hasil perhitungan rasio profitabilitas perusahaan dalam tahun 2008 s/d 
tahun 2012, yang menunjukkan bahwa rasio gross profit margin menurun 
dalam 4 tahun terakhir (2009 s/d 2012), selanjutnya net profit margin tahun 
2009 dan 2011 meningkat, sedangkan tahun 2010 dan tahun 2012 menurun, 
yang disebabkan karena meningkatnya beban usaha dalam perusahaan, 
sedangkan untuk ROE selama tahun, 2010 dan 2012 menurun, kemudian ROI 
menurun dalam tahun 2010 dan 2012. 
3)  Dari hasil perhitungan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas diperoleh 
hubungan antara kedua rasio ini di mana dua tahun diakhir penelitian yaitu 
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4) tahun 2011 dan tahun 2012, kedua rasio ini sama-sama menunjukkan 
penurunan. Hal ini bertentangan dengan teori yang mengatakn bahwa ketika 
likuiditas mengalami penurunan maka profitabilitas mengalami peningkatan 
begitupula sebaliknya. Penurunan rasio ini disebabkan karena besarnya 
peningkatan jumlah piutang usaha. Bertambahnya piutang mengakibatkan kas 
yang diterima perusahaan berkurang karena kas tersebut masih berbentuk 
tagihan yang belum dibayar oleh pihak yang telah mengikat perjanjian dengan 
PT. Sumber batu Gowa. Akibatnya, jumlah kas yang berputar dalam 
perusahaan juga berkurang dan laba yang diperoleh perusahaan pun ikut 
menurun. Semakin besar dan cepat perputaran uang dalam perusahaan maka 
semakin besar pula peluang memperoleh laba yang besar begitupun 
sebaliknya. Kemudian, pada tiga tahun terakhir pada PT.Sumber Batu Gowa, 
juga mengalami kekurangan proyek sehingga hal ini juga menjadi salah satu 
penyebab penurunan kedua rasio ini. 
 
5.2. Saran-saran               
       Dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan saran-
saran sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan agar perusahaan perlu meningkatkan likuiditas perusahaan yaitu 
dengan mengurangi tingkat pinjaman. Selain itu, perusahaan juga harus 
memperhatikan apakah setiap saat dapat memenuhi pembayaran-
pembayarannya yang diperlukan untuk kelancaran jalannya perusahaan 
karena suatu perusahaan yang membuat kekuatan membayar belum tentu 
dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi 
atau dengan kata lain, perusahaan tersebut belum tentu mempunyai 
kemampuan untuk membayar. Kemudian untuk melihat suatu badan likuid 
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2. atau tidak, perusahaan harus menyusun daftar likuiditas. Dengan demikian 
ini, perusahaan dapat mengetahui apakah untuk keperluan produksi yang 
akan datang perlu diambil tambahan kredit dari luar atau tidak. 
3. Disarankan pula agar perlunya perusahaan meningkatkan laba operasional 
dengan meningkatkan pendapatan operasional. Hal ini dimaksudkan untuk 
dapat meningkatkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke seluruh 
aktiva untuk keuntungan neto (ROI) dan meningkatkan banyaknya 
keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri (ROE). Perusahaan 
harus memperhatikan bahwa apabila perusahaan bermaksud meningkatkan 
keuntungan yang diperoleh maka peningkatan keuntungan tersebut akan 
diikuti pula oleh resiko yang semakin besar. Demikian  pula jika perusahaan 
ingin melakukan yang sebaliknya, menurunkan resiko akan diikuti oleh 
menurunnya tingkat profitabilitas. 
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